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ABSTRAK

Kematangan psikologis pra pernikahan dinilai sebagai salah satu faktor determinan
penting yang menentukan keberhasilan kehidupan rumah tangga. Lungkungan
asrama Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta merupakan ruang
pembinaan secara intensif baik pada pendidikan karakter maupun pengembangan
psikologis termasuk bagi para musyrifnya. Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk menganalisis bagaimana pengalaman kemusyrifan asrama dapat
membentuk dan memengaruhi kematangan psikologis pra pernikahan pada para
musyrif.

Analisis dilaksanakan dengan metode kualitatif pendekatan sosiologis. Data
didapatkan melalui wawancara pada empat orang informan musyrif dan pamong di
Asrama Mua’dz bin Jabal Madrasah Muallimin Yogyakarta. Data terkumpul
dianalisis dengan teori pengalaman dan kematangan psikologis dengan teknik
analisis metode induktif data oleh Miles dan Huberman. Serta dipastikan
kebenarannya dengan triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengalaman kemusyrifan
berkontribusi signifikan untuk membentuk kematangan psikologis pra pernikahan
para informan. Pada tahapan sensinng, informan menyadari kondisi dan emosi
dirinya, tahapan perceiving berperan dalam memberikan makna pada pengalaman
sebagai proses belajar. Tahap reflection & meaning meningkatkan kedalaman
pemahaman diri dan nilai kehidupan, terakhir pada tahap creating menciptakan
perubahan nyata dalam pola pikir, perilaku, dan kebiasaan. Seluruhnya secara
simultan menguatkan dimensi kematangan psikologis dari Self-awareness,
autonomy, flexibility, dan ego resilience. Dari hasil penelitian, dapat diambil
kesimpulan bahwa pengalaman kemusyrifan memiliki peran sebagai media
pembelajaran hidup yang efektif untuk membentuk kematangan psikologis pra
pernikahan. Dalamshal ini paraimusyrif berkembang menjadi individu yang lebih
sadar diri,,mandiri, adaptif, dan resilien, sehingga lebih siap.menghadapi dinamika
kehidupan setelah menikah.

Kata Kunci: Kesiapan Psikologis, Pra Pernikahan, Musyrif; Pesantren



ABSTRACT

Psychological maturity before marriage is considered a crucial factor in
determining the success of a married life. The dormitory environment of the
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta provides intensive training in
both character education and psychological development, especially for its mushrif
(Islamic pilgrims). This research aimed to analyze how the experience of living in
a dormitory can shape and influence the pre-marital psychological maturity of
these mushrifs.

The research employed a qualitative case study method using inductive pattern.
Data were obtained through interviews with four mushrif informants and a tutor at
the Mua'dz bin Jabal Dormitory at Madrasah Muallimin Yogyakarta. The collected
data were analyzed using the theories of experience and psychological maturity,
using qualitative data analysis techniques by Miles and Huberman. Their accuracy
was also confirmed through source triangulation.

The research findings indicate that the experience of living in a mushrif makes a
significant contribution to shaping the pre-marital psychological maturity of the
informants. During the sensing stage, informants become aware of their own
condition and emotions, while the perception stage plays a role in giving meaning
to the experience as a learning process. The reflection and meaning stage deepens
self-understanding and life values. Finally, the creation stage creates tangible
changes in thought patterns, behaviors, and habits. All of these simultaneously
strengthen the psychological maturity dimensions of self-awareness, autonomy,
flexibility, and ego resilience. The research concludes that the experience of
polytheism serves as an effective life learning medium for developing psychological
maturity before marriage. In this regard, polytheists develop into more self-aware,
independent, adaptive, and resilient individuals, thus. better: prepared to face the
dynamigs of life after marriage.

Keywords: Psychological Readiness, Pre-Marriage, Polytheists, Islamic Boarding
Schools
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MOTTO

Pyives lea A \J;”

P

“Barang siapa yang tidak merasakan pahitnya belajar walau sesaat, maka ia
akan merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya.”
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: Kha’ kh ka dan ha
C
Dal d de
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P Syin sy es dan ye
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L — ST
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C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

1< Ditulis hikmah
He Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
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JLE Ditulis as-sama’
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Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tahapan penting dalam membentuk masyarakat adalah
pernikahan karena membentuk unit terkecilnya yaitu keluarga. Idealnya
pernikahan tidak hanya mencakup aspek agama dan sosial, tetapi juga
mencakup berbagai kesiapan seperti finansial, spiritual, bahkan emosional
kedua pihak yang akan membentuk keluarga. Secara universal, kesiapan
psikologis dianggap memiliki dampak langsung pada kualitas hubungan rumah
tangga beserta keberlanjutannya. Meski demikian, di konteks Indonesia secara
khusus, kondisi kesiapan psikologis tersebut kurang diperhatikan, terutama
pada budaya yang seringkali mendorong pernikahan pada usia sangat belia.
Kondisi tersebut pada dasarnya bukanlah keadaan ideal karena kesiapan
psikologis untuk menikah merupakan bagian yang penting.'

Permasalahan tersebut ~kemudian | muncul pada tingginya angka
perceraian selama beberapa tahun terakhir, Merujuk pada data BPS pada tahun
2024, terdapat 399.921 kasus perceraian. Permasalahan ini merepresentasikan
adanya tantangan stabilitas rumah tangga di masyarakat Indonesia modern.

Dalam data yang sama, ditemukan bahwa penyebab paling tinggi adalah

! Maki, Julio Caesar Marvin, And Ratriana Yuliastuti Endang Kusumiati. "Hubungan
Antara Kematangan Emosi Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Dewasa Awal," Jurnal Pendidikan
Indonesia 6, No. 4 (2025), hlm. 2139-2150.



perselisihan dan pertengkaran terus-menerus sejumlah 251.125 kasus, ekonomi
100.198 kasus, dan meninggalkan salah satu pithak 31.265. Sementara kasus
terendah adalah cacat badan sebanyak 252 kasus. Keadaan ini
merepresentasikan bahwa konflik setelah pernikahan dapat memicu terjadinya
perceraian apabila tidak dikelola secara bijak dengan persiapan yang matang. !

Sementara itu di Daerah Istimewa Yogyakarta secara khusus, dicatat
terdapat 4.719 kasus perceraian. Dari total tersebut, 3.431 di antaranya
disebabkan oleh perselisihan dan pertengkaran terus menerus, diikuti oleh
ekonomi sebanyak 637 kasus, dan meninggalkan salah satu pihak sebanyak 453
kasus, sementara kasus terendah adalah poligami sebanyak 3 kasus. Kondisi ini
terutama pada tiga kasus terbanyak menunjukkan permasalahan yang sama
dengan skala nasional, yaitu penyebab tertingginya adalah perselisihan dan
pertengkaran terus menerus. Dengan demikian menunjukkan urgensi persiapan
terutama emosional dan psikologis untuk menghadapi kehidupan setelah
menikah yang disiapkan di waktu pra-pernikahan.’

Kesiapan psikologis .pra pernikahan dipahami sebagai keadaan
seseorang~yang mampu berpikir “secara” rasional, mengelola emosi, dan
berkomunikasi secara dewasa sehingga mampu menghadapi berbagai kondisi

dalam dinamika pernikahan. Kematangan psikologis umumnya mencakup

! Badan Pusat Statistik, “Jumlah Perceraian Menurut Provinsi Dan Faktor Penyebab
Perceraian (Perkara), 2024, Diakses Di: Https://Www.Bps.Go.ld/En/Statistics-
Table/3/Y vdouliwvmltm2h4yzfov1pswkvirxhqtlzwrfvumdkjmw==/Jumlah-Perceraian-Menurut-
Provinsi-Dan-Faktor-Penyebab-Perceraian--Perkara---2024. Html?Y ear=2024

2 Ibid.



emosi, pengendalian diri, pengambilan keputusa, dan keterampilan
interpersonal. Seluruhnya memiliki urgensi masing-masing untuk membentuk
kehidupan rumah tangga yang sehat dan harmonis. Penelitian oleh Maki dkk.,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat antara kematangan emosi dengan
kepuasan pernikahan, yaitu kematangan emosi yang rendah berpotensi
meningkatkan resiko konflik dan kondisi tidak harmonis dalam hubungan
pernikahan.?
Merujuk pada Al-Qur’an, aspek kedewasaan dan kematangan
individu sebelum menikah dapat ditinjau dari surat An-Nisa’ ayat 6 yaitu:
Hobgal ved] loaisls ity gt wansle OB AST ol 13) 5 T Ioey
Dalam ayat tersebut, terdapat dua aspek kedewasaan yaitu balagh
yaitu tingkatan tertentu yang menunjukkan kelayakan untuk menikah dan
Rusyd yaitu kematangan akal. Dari pemahaman tersebut dipahami bahwa
kesiapan pernikahan tidak hanya secara biologis, tetapi juga secara psikologis
dan intelektual., Baik tafsir klasik-maupun kontemporer menunjukkan bahwa
kata rusyd dalam ayat tersebut merujuk pada kedewasaan individu secara akal
dan jiwa dengan cakupan kemampuan dalam menilai, mengambil keputusan,
serta bertanggung jawab terhadap keputusannya sendiri. Terpenuhinya aspek-
aspek tersebut yang menjadi indikator individu layak untuk menikah. Para

ulama tafsir juga menjelaskan bahwa kata rusyd memiliki cakupan dari

3 Maki, Julio Caesar Marvin, And Ratriana Yuliastuti Endang Kusumiati. "Hubungan
Antara Kematangan Emosi Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Dewasa Awal," Jurnal Pendidikan
Indonesia 6, No. 4 (2025), hlm. 2139-2150.

4 An-Nisa (4): 6.



stabilitas emosi, pemahaman yang baik, dan keapabilitas untuk mengelola
tanggung jawab secara bijak. Tafsir ini kemudian dijadikan sebagai dasar untuk
menekankan urgensi kesiapan mental dan psikologis calon pengantin ketika
hendak melangsungkan pernikahan.’

Kondisi kesiapan sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an
selanjutnya terbukti dalam beberapa penelitian modern. Dalam hal ini terdapat
korelasi antara kesiapan pra nikah dengan prinsip yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an. Contohnya adalah pemahaman terkait batas usia pernikahan dan
kedewasaan merujuk pada Al Qur’an yang menunjukkan bahwa rusyd tidak
hanya berkaitan dengan usia, tetapi juga stabilitas secara psikologis,
kematangan intelektual, dan kemampuan sosial yang seluruhnya merupakan
kesiapan pernikahan. Namun meski usia bukan menjadi patokan pasti, tetapi
umur juga memainkan peranan penting karena berkaitan dengan pertumbuhan
individu dan pengalaman yang dilaluinya selama menjalani kehidupan.®

Peranan usia yang tidak dapat dinafikkan sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, termanifestasi dalam bentuk peraturan. Pada. aturan sebelumnya
yaittr'UU No. 1 Tahun 1974, usia minimal untuk menikah ditetapkan 19 tahun
untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan. Namun ketentuan ini kemudian
menimbulkan masalah karena calon pengantin perempuan dinilai terlalu dini

sehingga belum optimal secara psikologis dan fisik. Ketentuan ini kemudian

> Rahmadani, Annisa, And Muhammad Hidayat. "Batas Usia Nikah Dan Kedewasaan
Dalam Pernikahan Menurut Al Qur'an: Studi Terhadap Qs. An-Nisa Ayat 6," Ta 'wiluna: Jurnal
1lmu Al-Qur'an, Tafsir Dan Pemikiran Islam 6, No. 3 (2025), hlm. 1263-1277.

6 Ibid.



diubah dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 yang menetapkan batas
minimal keduanya adalah 19 tahun. Usia ini dipilih dengan asumsi individu
sudah mengalami kematangan selama 19 tahun hidup.” Hal ini didukung dalam
penelitian oleh Tjahyani yang menjelaskan bahwa tujuan pengaturan tersebut
adalah memastikan seseorang sudah berada di tingkat dewasa baik secara fisik,
psikologis, sosial, bahkan ekonomi, sehingga menurunkan resiko perceraian
yang mengakibatkan kerugian tidak hanya sosial tetapi juga spiritual.®

Selain diatur dalam Undang-Undang, lembaga negara yaitu Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional juga memberikan
rekomendasi terkait usia ideal menikah dari program Pendewasaan Usia
Perkawinan. Dalam hal ini diterbitkan dalam beberapa kajian normative yang
dirilis BKKBN untuk mendorong masyarakat menunda perkawinan hingga
mencapai usia yang lebih matang baik secara psikologis, sosial, ekonomi, dan
kesehatan. Adapun usia yang direkomendasikan adalah 21 tahun untuk
perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki. Pertimbangan untuk rekomendasi ini
adalah kondisi seorang individu di kedua_ usia tersebut adalah telah
menyelesaikan tahap pendidikan sampai pendidikan tinggi, lebih memahami

terkait ketahanan keluarga, memiliki keterampilan interpersonal, dan

7 Undang-Undang (UU) Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan

8 Tjahyani, Murendah. "Batas Minimal Usia Perkawinan Berdasarkan Undang-Undang
Perkawinan Baru," Begawan Abioso 12, No. 2 (2021), hlm. 121-135.



dilengkapi dengan kesiapan lebih tinggi dalam hal psikososial apabila
dibandingkan pada usia lebih muda.’

Kondisi kematangan psikologis pra-nikah pada dasarnya dapat
diperoleh individu darimanapun berdasarkan pengalaman hidupnya.
Pengalaman individu untuk melakukan peran kemusyrifan di asrama pada
dasarnya merupakan pendekatan pembinaan yang fokusnya adalah aspek
spiritual dan karakter secara terstruktur. Secara istilah, kemusyrifan merujuk
pada pengalaman untuk membimbing dan mengasuh secara spiritual, sehingga
pembentukan karakter pada individu tidak hanya pada aspek kognitif dan
emosional, tetapi juga mencakup agama dan spiritual. Pengalaman kemusyrifan
secara umum mencakup disiplin beribadah, pembiasaan nilai moral, dan refleksi

diri baik secara kolektif ataupun spiritual.'®

Dengan demikian pengalaman
kemusyrifan dipandang memiliki potensi untuk berdampak pada kematangan
psikologis pra pernikahan dengan menguatnya berbagai aspek seperti spiritual,
kontrol diri, empati, dan pemahaman nilai keluarga sakinah. Meski demikian,
penelitian sebelumnya yang membahas tentang kemusyrifan dengan kesiapan
psikologispra nikah masih sangat terbatas.

Secara singkat madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta

merupakan lembaga pendidikan yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan, serta

9 Khairiyah, Attiatul, Helmi Basri Helmi Basri, And Yuni Harlina Yuni Harlina. "Telaah
Normatif-Yuridis Terhadap Batas Usia Nikah: Studi Perbandingan Antara Pendekatan Bkkbn Dan
Hukum Islam," Jurnal Mahasiswa Fakultas Syariah Dan Hukum Uin Suska Riau 4, No. 2 (2025),
hlm. 120-132.

10" Abror, Muhammad Buya Al-Madany, And Fitriah M. Suud. "Strengthening Santri
Discipline: The Critical Role Of Dormitory Supervisors At Muhammadiyah Boarding
School," Indonesian Journal Of Islamic Education Studies (Ijies) 7, No. 2 (2024): 145-162.



merupakan salah satu amal usaha muhammadiyah. Pendidikannya tidak hanya
dilangsungkan di kelas, tetapi juga kehidupan sehari-hari karena dilakukan
dalam setting asrama. Sebagai sekolah asrama, Muallimin membentuk
kombinasi antara kurikulum, kesilaman, dan perkaderan Muhammadiyah.
Musyrif memiliki peranan yang strategis dalam sistem asrama, karena secara
langsung berinteraksi dengan santri. Oleh sebab itulah tugasnya tidak terbatas
pada pengawasan kedisiplinan, tetapi juga pembinaan spiritual, psikologis, dan
sosial santri. Kondisi inilah yang dipandang berpotensi untuk membentuk
kesiapan psikologis individu pra pernikahan.

Penelitian-penelitian terdahulu lebih berfokus pada konseling secara
umum atau pembekalan dalam hal psikologis. Penelitian oleh Juniarly dkk.,
hanya menunjukkan bahwa konseling pra nikah memiliki peranan penitng untuk
menyiapkan mental para catin dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan pernikahan dengan membantu meningkatkan pemahaman dalam hal
komunikasi, konflik, peran, dan perencanaan masa depan.!' Sementara dalam
penelitian oleh Itriyah dan Choirunnisa menjelaskan peran positif konseling
pranikah “terhadap  peningkatan “kematangan' psikologis “calon pengantin

mencakup aspek emosional dan spiritual.'?

' Juniarly, Amalia, Angeline Hosana Zefany Tarigan, And Dewi Anggraini. "Konseling
Pra-Nikah: Pentingnya Kesiapan Psikologis Sebelum Memasuki Kehidupan Pernikahan," Altifani
Journal: International Journal Of Community Engagement 5, No. 1 (2024), hlm. 51-59.

12 Ttriyah, Itriyah, And Padilla Choirunnisa. "Konseling Pranikah Dalam Meningkatka
Kematangan Psikologi Bagi Calon Pengantin Anggota Polri Di Polda Sumatera
Selatan," Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, No. 4 (2023), hlm.
7436-7441.



Pada berbagai penelitian-penelitian sebelumnya, berfokus pada
peranan konseling umum dan pembekalan secara psikologis, sementara
eksplorasi terhadap pengalaman kemusyrifan asrama terhadap kematangan
psikologis pra pernikahan masih belum diteliti. Padahal pengalaman pembinaan
di lingkungan asrama dinilai memiliki potensi untuk berpengaruh mendalam
pada proses pembentukan kesiapan psikologis individu. Tingginya angka
perceraian baik di tingkat nasional ataupun regional menunjukkan bahwa
diperlukan upaya preventif dengan menguatkan kesiapan psikologis sebelum
melaksanakan pernikahan. Pendekatan religius tertingerasi seperti pengalaman
musyrif asrama dinilai perlu dikaji dengan metode empiris untuk mengetahui
dampaknya terhadap kematangan psikologis pra-nikah. Dengan demikian
diajukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman Kemusyrifan Asrama
Terhadap Kematangan Psikologis Pra-Pernikahan Musyrif (Studi Kasus
Musyrif Asrama 8 Mu’adz Bin Jabal Madrasah Muallimin Muhammadiyah

Yogyakarta)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di-atas, ditarik rumusan masalah

yang diteliti dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengalaman kemusyrifan asrama membentuk dan memengaruhi
kematangan psikologis pra-pernikahan pada para musyrif Asrama 8 Mu’adz
bin Jabal Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Bagaimana analisis pengalaman kemusyrifan asrama membentuk dan

memengaruhi kematangan psikologis pra-pernikahan perspektif sosiologis?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan rumusan masalah sebelumnya, dirumuskan
tujuan penelitian ini yaitu:

a. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengalaman kemusrifan
asrama dapat membentuk dan memengaruhi kematangan psikologis pra-
pernikahan para musyrif asrama 8 Mu’adz bin Jabal Madrasah
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta.

b. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengalaman kemusrifan
asrama dapat membentuk dan memengaruhi kematangan psikologis pra-
pernikahan berdasarkan perspektif sosiologis.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis

Penelitian  berikut = diharapkan mampu bermanfaat pada
pengembangan ilmu pengetahuan Hukum Keluarga Islam secara umum,
serta dapat menjadi referensi. wawasan_terkait pengaruh pengalaman
kemusyrifan terhadap kematangan "psikologis.~Penelitian ini juga
diharapkan untuk dapat berkontribusi untuk pengembangan ilmu
pengetahuan secara umum.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi empiris terkait
tindakan preventif pencegahan perceraian dengan peningkatan

kematangan psikologis pra-pernikahan, serta dapat menjadi tambahan
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pemikiran untuk masyarakat luas khususnya dalam pengalaman

kemusyrifan dan pengaruhnya terhadap kematangan psikologis.

D. Telaah Pustaka

1.

Penelitian oleh Sa’diah dkk., dengan judul “Guiding the New Generation:
Musyrifah Psychological Readiness in Support the Adaptation of Santri at
Pesantren” yang bertujuan untuk melihat gambaran psikologis para
musyrifah dalam mendampingi para santri baru di tahun pertama. Penelitian
ini dilakukan dengan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa para musyrifah
memiliki kesiapan psikologis secara menyeluruh dalam berbagai aspek
yaitu kesiapan kognitif, emosi, moral, perilaku, dan keteladanan. Kesamaan
topik penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji
terkait kesiapan psikologis. Namun perbedaannya adalah kematangan
psikologis dalam penelitian tersebut adalah untuk membantu para santri
baru, sementara penelitian ini kematangan psikologis pra-pernikahan.!3

Penelitian oleh Putri dkk., “Memahami Kesiapan Mental Calon Pengantin:
Studi Kasus-Efektivitas , Program- Bimbingan -Pranikah” yang bertujuan
untuk menganalisis pelaksanaan bimbingan pra-nikah KUA, kemampuan
para calon pengantin dalam memahami materi, serta berbagai faktor

pendukung dan pengambat bimbingan pra nikah KUA Kecamatan

13 Sa'diah, Halimatus, Layli Mumbaasithoh, And Syifa Cemara Lidyawangi. "Guiding The

New Generation: Musyrifah Psychological Readiness In Support The Adaptation Of Santri At
Pesantren," Jurnal At-Taujih 5, No. 1 (2025), him. 50-64.
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Baiturrahman Kota Banda Aceh. Penelitian dilakukan dengan metode
kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara pada 11 orang responden.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa bimbingan Pra-Nikah
dinilai penting untuk mengetahui tugas dalam berumah tangga, serta
memberikan pemahaman ketika membuat pilihan secara bijak untuk
menyesuaikan diri terhadap tuntunan hidup. Persamaan penelitian tersebut
dan penelitian in1 adalah sama-sama meneliti terkait kesiapan psikologis.
Namun perbedaannya terletak pada arahnya, yaitu penelitian tersebut
berfokus pada calon pengantin, sementara dalam penelitian ini fokusnya
adalah musyrif dengan pengalaman kemusyrifannya.'*

3. Penelitian oleh Abror & Suud dengan judul “Strengthening Santri
Discipline: The Critical Role of Dormitory Supervisors at Muhammadiyah
Boarding School” yang bertujuan untuk mengidentifikasi metode yang
digunakan para musyrif asrama untuk membentuk kedisiplinan santri serta
mengetahui berbagai kendala dan pendukung selama prosesnya. Penelitian
dilakukan_secara_ kualitatif dengan pendekatan studi.kasus kepada para
musytif, santri, dan wali santri. Dar1 hasil penclitian, didapatkan bahwa
upaya yang dilakukan mencakup membangun komunikasi yang baik dan
intensif, serta melakukan pengawasan terhadap rutinitas santri. Didapatkan
pula hasil bahwa upaya ustadz untuk meningkatkan karakter disiplin santri

berdampak pada aspek moralnya. Penelitian tersebut dan penelitian ini

14 Putri, Jessica Amanda, Jarnawi Jarnawi, And Reza Muttaqin Reza Muttagin. "Memahami
Kesiapan Mental Calon Pengantin: Studi Kasus Efektivitas Program Bimbingan Pranikah," Jurnal
Ikhtibar Nusantara 3, No. 1 (2024), him. 113-125.
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sama-sama mengkaji tentang pengalaman kemusyrifan, tetapi berbeda pada
outputnya, penelitian tersebut berfokus pada perubahan santri, sementara
penelitian ini berfokus pada kematangan psikologis pra-pernikahan.'®

4. Penelitian oleh Chotimah dan Sutaman dengan judul “Membangun Persepsi
Relasi Keluarga Islami Melalui Pelatihan Pra-Nikah di Mahad Sunan Ampel
Al-Aly”. Penelitian berikut berbasis pengabdian masyarakat dilakukan
engan metode partisipatory action research dengan dua aktivitas utama yaitu
FGD bersama dengan pengurus ma’had dan melaksanakan pelatihan pra
nikah. Berdasarkan hasil penelitian, terjadi 64,1% peningkatan persepsi
relasi keluarga Islami yang disampaikan oleh 30 orang pengurus. Selain itu
juga terjadi komitmen bersama sebagai bentuk tindak lanjut yaitu
penyampaian materi pelatihan pada para mahasiswa binaan setiap peserta.'¢

5. Penelitian oleh Nadhliyah dan Istigomah dengan judul “Meningkatkan
Kesiapan Menikah Melalui Edukasi Pra Nikah: Kajian Kitab Dhau’ Al
Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah”. Penelitian dilakukan dengan metode
kualitatif dengan tujuan mengetahui upaya peningkatan kesiapan menikah
dalam-edukast pra nikah para santri Darussalam Blokagung Banyuwangi.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa para calon pengantin wajib

15 Abror, Muhammad Buya Al-Madany, And Fitriah M. Suud. "Strengthening Santri
Discipline: The Critical Role Of Dormitory Supervisors At Muhammadiyah Boarding School...”

16 Chotimah, Dien Nur, and Sutaman Sutaman. "Membangun persepsi relasi keluarga
Islami melalui pelatihan pra-nikah di Mahad Sunan Ampel Al-Aly," Jurnal Pemberdayaan
Masyarakat 11, no. 1 (2023), hlm. 63-72.
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memahami berbagai prinsip kesiapan dari perkembangan berinteraksi,
kematangan jasmani dan rohani untuk dapat mengambil hikmah
pengalaman, pengaruh pengalaman terhadap kesiapan, kesiapan dasar pada
individu, dan pembentukan pada masa perkembangan di periode-periode
tertentu. Adapun faktor yang berpengaruh mencakup fisik, psikis, dan
materiil. Secara keseluruhan pemahaman terkait hukum dan rukun nikah

merujuk pada kitab “Dhau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah”.!7

E. Kerangka Teori
1. Kematangan Psikologis
a. Definisi
Merujuk pada Eryilmaz dan Uzun, dijelaskan bahwa
kematangan psikologis tidak hanya berkaitan dengan pertumbuhan usia,
tetapi juga mencakup berbagai hal seperti kesadaran diri terkait
kekuatan, kelemahan, kebutuhan, kemampuan membuat keputusan
sendiri, kendali atas diri, kemampuan menyesuaikan diri, dan
ketangguhan mental. Pandangan keduanya memperluas definisi klasik
bahwa kematangan psikologis tidak hanya terbatas pada perkembanagn
meosi atau kognitif, tetapi merupakan kombinasi antara stabilitas
internal beserta kesiapannya dalam menghadapi berbagai tuntutan

kehidupan dewasa yang kompleks, sehingga mencakup kemampuan

17 Nahdliyah, Amirotun, and Fina Zaidatul Istiqomah. "Meningkatkan Kesiapan Menikah
Melalui Edukasi Pra Nikah: Kajian Kitab Dhau'al Misbah Fi Bayan Ahkam An-Nikah," 4/-
Muttaqin: Jurnal Studi, Sosial, dan Ekonomi 5, no. 2 (2024), hlm. 185-201.
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bertanggung jawab, menerima komentar dari orang lain, dan di saat
bersamaan mempertahankan fungsi psikologisnya secara sehat untuk
menjaga hubungan interpersonal.'®
Selain itu Popovici menjelaskan bahwa kematangan psikologis
merupakan kondisi seorang individu memiliki tingkat perkembangan
optimal, tidak hanya berkaitan dengan aspek internal seperti
pengendalian diri, kognisi, dan harga dirinya, tetapi juga berkaitan
dengan berbagai aspek eksternal seperti sosial dan hubungan
interpersonal. Dengan demikian dipahami bahwa kematangan
psikologis merupakan kondisi holistik yang berkaitan dengan stabilitas
internal serta adaptasi dengan lingkungan sosial. "
b. Aspek
Eryilmaz dan Uzun menjelaskan bahwa terdapat beberapa aspek
dalam kematangan psikologis mencakup?’:
1) Self-awareness, yaitu kesadaran seorang individu tentang kekuatan,
Kelemahan, dan kebutuhan pribadinya

2)~Autonomi yaitu kemampuan ‘individu untuk-membuat keputusan

atas dirinya sendiri serta memilikoi kendali untuk hidupnya

'8 Eryilmaz, Ali, And Abdullah Ensar Uzun. "Embarking On The Safe Route: Exploring
The Psychological Maturity Scale," Alpha Psychiatry 25, No. 1 (2024), hlm. 101.

9 Popovici, Adriana. "Analizi factoriali: maturitatea psihologicd si sociali a
personalitatii," Akademos 2 (73) (2024), hlm. 152-158.

20 Eryilmaz, Ali, And Abdullah Ensar Uzun. "Embarking On The Safe Route: Exploring
The Psychological Maturity Scale," Alpha Psychiatry 25, No. 1 (2024), hlm. 101.
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3) Flexibility yaitu kapabilitas seseorang untuk menghadapi berbagai
perubahan kondisi lingkungan baik secara sosial maupun emosional
4) Ego resilience yaitu ketangguhan mental individu untuk
menghadapi tekanan atau stres
Sementara merujuk pada Popovici dijelaskan bahwa komponen
utama dalam kematangan psikologis mencakup?!
1) Kontrol emosi dan stabilitas internal
Individu yang matang secara psikologis dapat
mengendalikan impuls, reaksi emosional, dan keseimbangan
psikologisnya pada berbagai situasi
2) Identitas dan Autonomy
Rasa diri pada individu yang konsisten dan otonom sehingga
dapat mengambil keputusan atas pemikirannya sendiri dan
melakukan tindakan berdasarkan nilai yang diyakini secara internal,
tidak hanya terpengaruh tekanan dari lingkungan sosial
3) Keterampilan Interpersonal atau Sosial
Kematangan psikologis juga berkaitan dengan kapabilitas
individu untuk melakukan interaksi dengan orang lain secara efektif
untuk menjaga hubungan yang sehat, serta melakukan indakan
didasarkan pada empati dan tanggung jawab sosial

4) Identitas Perilaku dan Fungsi Psikologis

2l Popovici, Adriana. "Analizd factorialdi: maturitatea psihologici si sociald a
personalitatii," Akademos 2 (73) (2024), hlm. 152-158.
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Individu mampu memanfaatkan fungsi psikologisnya seperti emosi,

kognifi, dan motibasis ecara terintegrasi untuk membentuk perilaku
2. Pengalaman
a. Definisi

Merujuk pada Experiental Learning Theory oleh Blankesteijn,
dijelaskan bahwa pengalaman tidak hanya merupakan kejadian pasif,
tetapi adalah proses aktif. Individu melakukan konversi apa yang
dialaminya menjadi pengetahuan. Dalam hal ini pengalaman merupakan
sumber utama pembelajaran dan perkembangan. Pengalaman juga
merupakan kesempatan untuk refleksi, memberikan makna, dan
menerapkan pada situasi baru. Teorti ini menjelaskan bahwa
pengalaman menjadi sumber belajar ketika seorang individu
merefleksikan pengalaman tersebut, kemudian secara kognitif dan
perilaku mengintegrasikannya.??

Selanjutnya pengalaman merujuk pada Paulsen merupakan
fenomena subjektif hasil integrasi antara proses.dan bentuk. Dengan
demikian “tidak hanya "peristiwa ‘yang objektif-tetjadi, tetapi juga
mencakup bagaimana yang dirasakan oleh individu, serta
pemakanaannya. Dalam penjelasannya, Paulsen menjelaskan bahwa
pengalaman merupakan kombinasi proses mental mencakup persepsi,

perhatian, refleksi, dan transformasi. Dengan demikian pengalaman

22 Blankesteijn, Marie Louise MIl. "Towards Transformative Experiential Learning In
Science-And Technology-Based Entrepreneurship Education For Sustainable Technological
Innovation," Journal Of Innovation & Knowledge 9, No. 3 (2024), hlm. 100544.
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merupakan sesuatu yang dinamis dan bermakna pada struktur psikologis
seseorang.”
b. Aspek

Dalam Experiental Learning Theory oleh Blankesteijn, terdapat

beberapa aspek pengalaman di antaranya:**

1) Pengalaman Konkret atau Concrete Experience, yaitu keterlibatan
seorang individu secara langsung pada kejadian atau situasi nyata

2) Observasi reflektif atau Reflective Observation yaitu pengamatan
dan refleksi dari pengaman konkret yang dialami oleh individu

3) Konseptualisasi abstrak atau Abstract Conceptualization, yaitu
pembentukan konsep atau struktur pemilkiran merujuk pada hasil
refleksi pengalaman konkret

4) Eksperimen aktif atau Active Experimentation yaitu penerapan
konsep baru pada situasi atau pengalaman berbeda yang dianali
individu selanjutnya
Paulsen juga menjelaskan bahwa terdapat.empat aspek dalam

pengalaman, di antaranya:*

23 Paulsen, Marten Kae. "Appearance Of Experience As Form And Process," Integrative
Psychological And Behavioral Science 54, No. 4 (2020), hlm. 861-879.

24 Blankesteijn, Marie Louise M. "Towards Transformative Experiential Learning In
Science-And Technology-Based Entrepreneurship Education For Sustainable Technological

Innovation," Journal Of Innovation & Knowledge 9, No. 3 (2024), hlm. 100544.

25 Paulsen, Mérten Kae. "Appearance Of Experience As Form And Process...”
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Perhatian dan sensasi atau senmsing, yaitu seorang individu
memberikan perhatian dan merasakan kejadian menggunakan indra
dan kesadaran awalnya

Kategorisasi dan persepsi atau perceiving, yaitu seorang individu
mengelola sensasi yang ia rasakan menjadi persepsi yang dapat
dikenalinya

Refleksi dan Makna yaitu seorang individu memberikan pemaknaan
terhadap pengalaman atau mengaitkannya dengan nilai atau konteks
tertentu

Transformasi dan kreasi atau creating yaitu individu membuat
pemahaman baru atau perubahan personal merujuk pada

pengalamannya

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah upaya menyelidiki atau menelusuri suatu masalah

dengan cara kerja ilmiah untuk mengumpulkan, mengolah, dan melakukan

analisis data untuk mengambil kesimpulan guna memecahkan suatu masalah.

Dalam penelitian-ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Field Research atau penelitian lapangan

dengan tujuan menyusun karya ilmiah menggunakan metode kualitatif dan

pendekatan sosiologis. Penelitian kualitaitf dipahami sebagai metode yang

Him. 2.

26Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press: 2021),
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sifatnya deskriptif dengan tujuan mendapatkan data mendalan, faktual, dan
rinci terkait sebuah topik.?’
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi kasus,
yaitu pendekatan untuk melakukan penyelidikan dan menelaah peristiwa
atau fenomena tertentu pada setting yang spesifik.’® Penelitian ini
dilaksanakan di asrama 8 Mu’adz bin Jabal Madrasah Muallimin
Muhammadiyah Yogyakarta dengan tujuan mehamai fenomena pada
setting tersebut. Dengan demikian memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan informasi yang menyeluruh dan sesuai konteks.
3. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat analitik, yaitu menjelaskan data yang
didapatkan dengan pendekatan deskriptif analitik. Tujuannya adalah
memaparkan gambaran hasil penelitian secara mendalam sehingga
didapatkan gambaran menyeluruh dan terperinci terkait fenomena atau
kejadian sesuai yang ditemukan di lokasi penelitian..Sementara penelitian
analitik® merupakan " pendekatan yang “diterapkan —untuk  melihat dan
menaganisis data terkumpul agar selanjutnya dapat dipaparkan hasil yang
relevan dengan data, kemudian ditarik kesimpulan.

4. Teknik Pengumpulan Data

27 Machali, Imam. "Metode Penelitian Kuantitatif (Panduan Praktis Merencanakan,
Melaksanakan, Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif)," (2021).

28 Poltak, Hendrik, And Robert Rianto Widjaja. "Pendekatan Metode Studi Kasus Dalam
Riset Kualitatif," Local Engineering 2, No. 1 (2024), hlm. 31-34.
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a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
secara langsung mengajukan pertanyaan pada informan yang
diwawancara. Dalam penelitian ini, dilaksanakan wawancara dengan
setting alami sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam teknik wawancara,
kepercayaan merupakan landasan utama. ?® Wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik semi tersturktur yaitu dibaut guideline
untuk para informan, tetapi tidak menutup ruang probing untuk
mendapatkan jawaban tambahan.

Wawancara dilaksanakan paling tidak 3 orang musyrif Madrasah
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta. Objek yang ditanyakan pada
ifnorman difokuskan pada pengalaman kemusyrifan dan kematangan
psikologis pra pernikahan para informan.

b. Observasi

Observasi adalah teknik untuk mengumpulkan data dengan
melakukan pengamatan. langsung pada. situasi,.-aktivitas, dan objek
penelitian. Teknik ini “diterapkan™ untuk mendapatkan pemahaman
terhadap perilaku, interaksi sosial, dan kondisi lingkungan tanpa terjaid

manipulasi pada subjek penelitian.®® Adapun dalam penelitian ini

2 Sidiq, Umar, Miftachul Choiri, And Anwar Mujahidin. "Metode Penelitian Kualitatif Di
Bidang Pendidikan," Journal Of Chemical Information And Modeling 53, No. 9 (2019), hlm. 1-228.

30 Hasanah, Hasyim. "Teknik-teknik observasi (sebuah alternatif metode pengumpulan data
kualitatif ilmu-ilmu sosial)," A¢-tagaddum (2016), hlm. 21-46.
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observasi dilakukan pada pra informan terutama ketika selama sesi
wawancara dan aktivitasnya di asrama.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan cara yang dilakukan secara
sistematis, terkhusus untuk mencari, menelaah, mengumpulkan,
menyediakan, dan menggunakan berbagai dokumen tertentu untuk
mendapatkan informasi, bukti, dan pemahaman terkait topik penelitian.
Adapun teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
perekaman suara dan pengambilan gambar sesuai kesepakatan peneliti
dan penulis untuk memudahkan proses pengolahan data.’!
5. Analisis Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif metode induktif oleh Miles &
Huberman, di antaranya:*?
a. Kondensasi Data (Data Condensation)
Terdapat beberapa tahapan dalam kondensasi.data, di antaranya:

1)~Selecting

31 Saputra, Ariansyah. "Potret Perkembangan Dokumentasi Dan Penerapannya Dalam
Perpustakaan," Suparyanto Dan Rosad (2015 5, No. 3 (2020), hlm. 248-253.

32 Hashimov, Elmar. "Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook And The Coding
Manual For Qualitative Researchers: Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, And Johnny
Saldafia. Thousand Oaks, Ca: Sage, 2014. 381 Pp. Johnny Saldafa. Thousand Oaks, Ca: Sage, 2013.
303 Pp," (2014), hlm. 109-112.
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Pada tahapan ini peneliti secara aktif menentukan dimensi
serta korelasi yang lebih penting dan bermakna untuk mengetahui
data yang layak untuk dianalisis.

Focusing

Selanjutnya peneliti menentukan fokus data merujuk pada

tumusan masalah. Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan data

berdasarkan subjek, bukan hanya rumusan masalahnya.

3) Abstracting

4)

Abstraksi merupakan tahapan untuk merangkum inti data
mulai dari proses dan pertanyaan-pertanyaan yang wajib ada.
Evaluasi terhadap data dilakukan setelah fokus untuk meninjau
keputusan dan evaluasi data.

Simplifying dan Transforming

Data hasil analisis di awal, kemudian disederhanakan dan

setelah melewati seleksi secara ketat dalam bentuk uraian singkat

dan menggolingkna data merujuk pada pola yang kompleks.

Penyajian Data (Data Display)

Selanjutnya peneliti menyajikan data kualitatif berbentuk narasi

seperti deskripsi, tabel, dan gambar, deskripsi, transkrip, serta

dokumentasi sesuai tujuan penelitian untuk menguatkan hasil

pengolahan sebelumnya.

Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)
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Penarikan kesimpulan, yaitu menjawab rumusan masalah merujuk
pada hasil analisis data yang dilakukan sebelumnya. Hal ini disertai

dengan penjelasan berbagai kondisi penelitian sesuai rumusan masalah.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematikan pembahasan diberikan gambaran poin pembahasan
dalam laporan penelitian. Oleh sebab itulah penulis menjelaskan sistematika
pembahasan dalam penelitian berikut disusun dalam 5 bab sebagai berikut:

BAB I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

BAB II membahas terkait inti permasalahan dalam penelitian ini yaitu
membahas gambaran umum  terkait tema atau judul. Pada penelitian ini
difokuskan untuk membrikan gambaran umum Madrasah Muallimin
Yogyakarta.

BAB III menjelaskan hasil-hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah,
serta dilakukananalisis data merujuk pada kerangka teori. Pada bagian ini hasil
data penelitian dibahas-dengan merujuk pada teeri dan penelitian sebelumnya.

BAB IV adalah bab terakhir penelitian yang isinya adalah kesimpulan
penelitian sesuai dengan rumusan masalah, serta saran baik kepada instansi

ataupun peneliti berikutnya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pengalaman kemusyrifan berkontribusi secara signifikan dalam membentuk
kematangan psikologis pra pernikahan individu. Dalam hal ini terjadi secara
bertahap dalam empat aspek pengalaman yaitu sensing, perceiving,
refelction dan meaning, serta creating. Ditemukan bahwa para musyrif tidak
hanya mengalami berbagai peristiwa dalam prosesnya, tetapi juga
mengolah, merefleksikan, dan menginternalisasi berbagai pengalaman
tersebut menjadi pembelajaran penuh makna. Pengalaman sebagaimana
dijelaskan sebelumnya mendorong perkembangan self-awareness,
autonomy, flexibility, dan ego resilience. Pengalaman ketika menghadapi
tekanan, konflik, dan. memenuhi tanggung jawab. membentuk kemampuan
untuk mengelola emosi, mengambil keputusan, dan beradaptasi. Dengan
demikian pengalaman kemusyrifan merupakan media pembelajarna yang
efektif untuk menyiapkan individu menghadapi kompleksitas dan dinamika
kehidupan pernikahan.

Berdasarkan pespektif sosiologis, pengalaman kemusyrifan merupakan
proses sosial yang membentuk kematangan psikologis pra pernikahan para
musyrif terutama dalam hal kesiapan menjalankan peran sebagai suami dan

ayah sesuai hukum dan norma yang berlaku di masyarakat. Dalam hal ini

111
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lingkungan pesantren berkontribusi terutama dalam hal internalisasi nilai,
disiplin, tanggung jawab, dan interaksi sosial yang memebntuk kesiapan
pada diri individu utnuk melaksanakan perannya. Terakhir, pengalaman
kemusyrifan merupakan sarana sosialisasi efektif yang mendukung
kesiapan emosional, sosial, dan psikologis individu untuk melaksanakan

perannya dalam kehidupan pernikahan.

B. Saran
1. Madrasah Muallimin Yogyakarta
Pihak Madrasah diharapkan untuk dapat mengoptimalisasi sistem
pembinaan asrama oleh musyrif dengan menguatkan program yang
mendukung perkembangan psikologis baik santri maupun musyrif. Hal ini
dapat dilaksanakan dengan pelatihan peningkatan kapasitas musyrif dan
evaluasi efektivitas aktivitas asrama secara berkala. Selain itu juga dapat
disarankan integrasi sistematis antara pembinaan asrama dengan pendidikan
formal supaya aktivitas pembinaan dapat dilaksanakan secara optimal dan
relevan dengan pengalaman belajar di'lingkungan pendidikan formal di luar
asarama.
2. Para Musyrif
Para musyrif disarankan untuk dapat meningkatkan kesadaran diri
ketika melaksanakan perannya sebagai pembina, serta memaknai
pengalamannya sebagai sarana pembelajaran. Para musyrif disarankan
untuk mengembangkan kemampuan refleksi diri, pengelolaan emosi, dan

pengambilan keputusan secara bijak ketika menghadapi dinamika di



113

asrama. Dengan demikian pengalamannya berdampak tidak hanya pada
keberhasilan pembinaan santri, tetapi juga kematangan psikologis pribadi
sebagai bekal untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia pernikahan.
. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan tema
penelitian ini dengan meluaskan cakupan informan. Penelitian ini terbatas
pada musyrif laki-laki, sehingga saran paling dekat yang dapat diberikan
adalah melakukan penelitian pada informan perempuan. Selain itu, juga
dapat disarankan utnuk menerapkan metode penelitian berbeda seperti
mixed methods atau secara khusus kuantitatif untuk menguji hubungan

antar variabel secara lebih komprehensif.
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